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ABSTRAK

SRI HASLINA, L021171013. Growth patterns and condition factors of bungo fish
Glossogobius giuris (Buchanan, 1822) were caught in Lake Sidenreng Rappang,
Sidenreng Rappang Regency. Under the guidance of SUWARNI as the main mentor
and HADIRATUL KUDSIAH as the member mentor

Bungo fish is one of the potential fishery resources in Sidenreng Regency which
has decreased due to continuous fishing. Therefore, information on fisheries biology is
needed to support the management of Bungo fish resources in order to create
sustainable fishing. This study aims to analyze the growth patterns and condition
factors of Bungo fish based on gender, observation time and gonad maturity level. The
use of this research as a source of information on the management of Bungo fish,
especially in Lake Sidenreng. This research was conducted for 3 months, from
September to November 2020. Sampling was obtained from 2 bungo fish fishermen in
Sidenreng Lake, Sidenreng Rappang Regency, South Sulawesi. The number of bungo
fish samples obtained during the study was 235, consisting of 163 male bungo fish and
72 female bungo fish. Based on the results of research that has been done, the growth
pattern of male and female Bungo fish is negative allometric, namely the increase in
body length is faster than the increase in body weight of the fish. The condition factors
of male bungo fish and female bungo fish are classified as fish in good condition.
Bungo fish condition factors based on the sampling time of male and female bungo fish
in November and September were classified as not flat or plump fish, while in October
male and female bungo fish were classified as flat or not fat fish, while the condition
factor Based on gender, Bungo fish males and females are classified as fish that are
not flat or plump. TKG male fish have a relatively smaller average condition factor than
female bungo fish in each of the same TKG

Key words: Bungo fish, growth pattern, condition factors and gonad maturity level,
Sidenreng Lake
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ABSTRAK

SRI HASLINA, L021171013. Pola pertumbuhan dan faktor kondisi ikan bungo
Glossogobius giuris (Buchanan, 1822) tertangkap di perairan Danau Sidenreng
Rappang, Kabupaten Sidenreng Rappang. Di bawah bimbingan SUWARNI selaku
pembimbing utama dan HADIRATUL KUDSIAH selaku pembimbing anggota.

|

Ikan bungo merupakan salah satu sumberdaya perikanan yang cukup potensial
di Kabupaten Sidenreng, yang mengalami penurunan akibat penangkapan yang
dilakukan secara terus menerus. Oleh karena itu, diperlukan informasi biologi
perikanan untuk menunjang upaya pengelolaan sumber daya ikan bungo, agar tercipta
penangkapan yang lestari. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pola
pertumbuhan dan faktor kondisi ikan bungo berdasarkan jenis kelamin, waktu
pengamatan dan tingkat kematangan gonad. Kegunaan dari penelitian ini sebagai
sumber informasi pengelolaan ikan bungo khususnya di Danau Sidenreng. Penelitian
ini dilaksakan selama 3 bulan yaitu mulai dari bulan September hingga November
2020. Pengambilan sampel diperoleh dari 2 nelayan ikan bungo di Danau Sidenreng,
Kabupaten Sidenreng Rappang, Sulawesi Selatan. Jumlah sampel ikan bungo yang
diperoleh selama penelitian sebanyak 235 ekor terdiri dari 163 dari ikan bungo jantan
dan 72 ekor ikan bungo betina. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, pola
pertumbuhan ikan bungo jantan dan betina adalah bersifat alometrik negatif yaitu
pertambahan panjang tubuh lebih cepat daripada pertambahan bobot tubuh ikan.
Faktor kondisi ikan bungo jantan dan ikan bungo betina tergolong ikan dalam keadaan
baik. Faktor kondisi ikan bungo berdasarkan waktu pengambilan sampel ikan bungo
jantan dan betina pada bulan November dan September tergolong ikan tidak pipih atau
montok, sedangkan pada bulan Oktober ikan bungo jantan dan betina tergolong ikan
pipih atau tidak gemuk, sedangkan faktor kondisi Berdasarkan jenis kelamin, ikan
bungo jantan dan betina tergolong ikan tidak pipih atau montok. TKG ikan jantan
mempunyai faktor kondisi relatif rata-rata lebih kecil daripada ikan bungo betina pada
tiap TKG yang sama.

Kata kunci: ikan bungo, pola pertumbuhan, faktor kondisi dan tingkat kematangan
gonad, Danau Sidenreng
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Danau Sidenreng adalah salah satu ekosistem perairan air tawar yang berada
di Kabupaten Sidenreng Rappang. Pada musim kemarau, Danau Sidenreng
mempunyai luas £3.000 ha dan pada musim penghujan luasnya menjadi £35.000 ha
serta bersatu dengan Danau Tempe dan Danau Buaya. Danau Sidenreng memiliki
fungsi antara lain sebagai penghasil ikan yang dimanfaatkan oleh masyarakat untuk
memenuhi kebutuhan protein hewani, menambah lapangan kerja dan membantu
pendapatan nelayan, beberapa jenis ikan yang berada di Danau Sidenreng Rappang
yaitu ikan tawes (Puntius gonionatus), ikan nilem (Osteochilus vittatus), ikan betok
(Anabas testudineus), ikan gabus (Ophiocephalus streatus) dan ikan bungo
(Glossogobius giuris) (Omar, 2010)

lkan bungo merupakan salah satu komoditi utama di perairan Danau
Sidenreng. Ikan ini sangat digemari oleh masyarakat setempat, biasanya ikan bungo
dikomsumsi dalam bentuk olahan dan kering dengan harga Rp 20.000 — Rp 30.000
per kilo, (Amalia, 2019). lkan bungo mempunyai manfaat yang sangat banyak
diantaranya yaitu mempunyai kandungan protein, omega 3 yang tinggi, dan sebagai
penetralisis kolestrol (Domili, 2017)

Berdasarkan hasil wawancara pada nelayan mengatakan bahwa saat ini hasil
tangkapan ikan bungo semakin berkurang, dan ukurannya semakin kecil. Hal ini
disebabkan karena permintaan terhadap ikan bungo semakin meningkat, akibatnya
peningkapan ikan bungo juga semakin meningkat. Jika upaya penangkapan terhadap
ikan bungo dilakukan secara terus-menerus, tanpa pengelolaan yang bertanggung
jawab akan terjadi kepunahan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Mamangkey (2014),
mengatakan bahwa jika upaya penangkapan berlebihan, dan terus-menerus tanpa
pengelolaan yang bertanggung jawab dan berkelanjutan akibatnya akan terjadi
kepunahan.

Oleh karena itu agar ikan bungo tetap lestari dan berkelajutan perlu dilakukan
pengelolaan, dalam pengelolaan diperlukan informasi tentang aspek biologi antara
lain pola pertumbuhan dan faktor kondisi ikan bungo. Penelitian ikan bungo tentang
pola pertumbuhan dan faktor kondisi pernah dilakukan di perairan Danau Tempe,
Kabupaten Wajo oleh Suwarni (1998), Erargradini (2014) dan Muchlisa (2019). Tetapi
penelitian pola pertumbuhan dan faktor kondisi ikan bungo belum pernah dilakukan di

perairan Danau Sidenreng Rappang, oleh karena itu penelitian ini perlu dilakukan.



B.Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pola pertumbuhan dan faktor
kondisi ikan bungo berdasarkan jenis kelamin, waktu pengamatan dan tingkat
kematangan gonad.

Kegunaan dari penelitian ini sebagai sumber informasi pengelolaan ikan bungo

khususnya di perairan Danau Sidenreng



[I. TINJAUAN PUSTAKA

A. Klasifikasi dan morfologi Ikan Bungo, Glossogobius giuris
(Buchanan,1822)

Klasifikasi ikan bungo Berdasarkan Konia dan Juliana (2018) adalah sebagai
berikut:

Phylum : Chordata
Subphylum : Vertebrata
Klas : Pisces

Ordo : Gobioidea
Family : Gobiidae
Genus : Glossogobius

Species : Glossogobius giuris (Buchanan, 1822)

T

Gambar 1. Ikan bungo, Glossogobius giuris (Buchanan,1822) yang tertangkap di
perairan Danau Sidenreng Rappang, Kabupaten Sidenreng Rappang,

Sulawesi Selatan
Ikan bungo merupakan hewan vertebrata, ikan ini dalam kelompok vertebrata.
Ikan bungo, Glosogobius giuris (Buchanan, 1822) memiliki bentuk tubuh yang
silindris dan seluruh tubuh ikan bungo ini ditutupi oleh sisik yang sikloid (Gambar 1).
Pada bagian bawah tubuh memiliki warna tubuh kekuningan sedangkan pada bagian
atas tubuh terdapat bercak-bercak kehitaman, terdapat dua sirip punggung yang
berdekatan dan memiliki tipe mulut superior. Sirip ekor, punggung, dan dubur yaitu
sirip tunggal, dimana sirip ekor ini membulat dan berpola putih kehitaman. Sirip ikan
bungo memiliki warna hijau kekuning — kuningan, jari — jari sirip punggung, ekor dan

dada dengan bercak berwarna hitam (Koniyo & Juliana, 2013)

B. Habitat dan Penyebaran lkan Bungo, Glossogobius giuris (Buchanan,1822)

Ikan bungo ini tersebar luas dari Laut merah, dan termasuk dalam famili
Gobiidae dengan bentuk tubuh memanjang, dengan kepala datar menebal rahang
bagian bawah menonjol (Erargradhini, 2018). Ikan bungo sering disebut dengan ikan



manggabai adalah salah satu ikan dari keluarga Goby yang banyak tersebar di
Indonesia. lkan bungo ini dapat hidup di perairan laut, payau dan tawar. Habitat ikan
bungo atau manggabai adalah di perairan tempat bertemunya laut dan sungai
(muara) atau di pinggiran laut. Sebagian besar ikan bungo hidup pada air payau atau
dekat muara, tapi ada juga ditemukan di saluran, laut, kolam dan parit. lkan bungo
berinteraksi dengan serangga kecil, ikan kecil, binatang berkulit keras. lkan ini dapat
lebih tumbuh optimum di air payau di bandingkan dengan air bersih (Koniyo &
Juliana, 2013)

Menurut hasil penelitian Konia dan Juliana (2018) di Sri Langka, substrat pasir
dan lumpur lebih disukai ikan bungo untuk hidup dibandingkan dengan batu karang.
Agar dapat mengelabui, ikan bungo menaungi diri di kolom pasir dengan mata yang
menyembul dan sedikit berenang bebas. Ikan bungo yang masih mudah membentuk
kumpulan (scooling), atau bersembunyi dekat batuan di perairan yang tenang.
Mudge (1986) menambahkan bahwa dalam akuarium ikan bungo ini dapat hidup baik
pada suhu 22-25 °C, pH 6,5 — 7,2, kecerahan rendah, bagian bawah akuarium
berpasir dan berbatu, dan sebaiknya bergerombol. Penyebaran ikan bungo di Dunia
terdapat pada daerah Afrika hingga Oceania (Laut merah dan Afrika Timur).

Ikan bungo umumnya ditemukan pada estuari dan pesisir dari Afrika dan
Magadaskar ke India dan Selatan China. Ikan bungo juga dijumpai di perairan Timur
Afrika, Andaman, Malaysia, Thailand, China, Philipina dan Papua Nugini, sedangkan
di Indonesia penyebaran ikan ini meliputi perairan Sumatra (Palembang), Jawa
(Jakarta dan Semarang), Madura (Sumanep dan Bangkalan), Kalimantan

(Samrinda), dan Sulawesi (Direktorat Prasarana Perikanan Tangkap, 2001)

C. Hubungan Panjang — Bobot

Pertumbuhan adalah perubahan panjang atau berat dari suatu organisme
dalam waktu tertentu Andy Omar (2010), pertumbuhan secara fisik diekspresikan
dengan adanya perubahan ukuran sel penyusun jaringan tubuh pada periode
tertentu, yang kemudian diukur dalam satuan panjang ataupun satuan bobot. Ikan
bertumbuh secara terus menerus sepanjang hidupnya hingga dikatakan bahwa ikan
mempunyai pertumbuhan yang terbatas. Pertumbuhan diatur oleh hormon, terutama
hormon yang dihasilkan pada bagian hipofisis pada perubahan fisiologi yang
dipengaruhi oleh hormon yang dapat menimbulkan efek terhadap laju pertumbuhan
pada berbagai tahap dari daur hidup ikan misalnya selama pada saat ruaya
(Gustiarisanie et al., 2016)

Pertumbuhan pada ikan dipengaruhi oleh beberapa faktor lingkungan yaitu

jenis makanan, jumlah ikan, pH, ukuran makanan, kondisi lingkungan, ketersediaan



oksigen terlarut, ketersediaan ikan dan salinitas. Pertumbuhan menunjukkan
kenaikan secara kualitas yaitu kenaikan dalam skala yang banyak atau tinggi (Ikalor,
2013)

Menurut Kardana (2012) mengatakan bahwa pergantian suatu ukuran panjang
dan bobot dalam satuan waktu disebut dengan pertumbuhan. Pertumbuhan
disebabkan karena adanya pertambahan jaringan dari pembelahan secara mitosis
yang terjadi karena adanya kelebihan input energi, yang digunakan oleh tubuh dalam
proses metabolisme, gerak, reproduksi dan pergantian sel yang mengalami
kerusakan. Bayliff (1966) mengakatan bahwa hubungan bobot dan panjang beserta
distribusi ikan sangat perlu diketahui untuk mengkonversi secara statistik hasil
tangkapan dalam bobot ke jumlah ikan, untuk menduga besarnya populasi, dan
untuk menduga laju kematiannya. Hubungan panjang dan bobot ikan bertujuan untuk
meneliti pola pertumbuhan ikan dengan pareameter panjang dan bobot. Bobot dapat
dianggap sebagai suatu fungsi dari panjang. Pengukuran panjang tubuh ikan
memberi bukti terhadap pertumbuhan. Peningkatan ukuran panjang umumnya tetap
berlangsung walaupun ikan mungkin dalam keadaan kekurangan makanan, dari
adanya hubungan panjang dan bobot dapat dilihat bentuk dan tipe pertumbuhan
ikan. Apabila suatu harga b = 3 maka dikatakan pertumbuhan secara isometrik yang
menunjukkan ikan tidak berubah bentuknya dan pertambahan ikan seimbang dengan
pertambahan bobotnya. Apabila b < 3 dikatakan pertumbuhan alometrik negatif
dimana pertumbuhan panjang lebih aktif atau cepat di banding pertumbuhan
bobotnya, jika b > 3 disebut alometrik positif yang membuktikan bahwa pertumbuhan
bobotnya cepat dibanding dengan pertambahan panjangnya (Effendie, 2002).

Hubungan pertumbuhan panjang bobot dengan distribusi panjang ikan sangat
perlu diketahui untuk transfigurasi secara statistik hasil tangkapan kedalam bobot
jumlah ikan, untuk memperkirakan besarnya populasi dan memperkirakan laju
kematiannya (Bayliff, 1966).

Hasil penelitian hubungan panjang bobot pada ikan bungo yang ditemukan
oleh Suwarni (1998) Eragradhini (2014) dan Muhclisa (2019) menyatakan bahwa ikan
bungo yang berada di Danau Tempe baik ikan jantan dan betina alometrik negatif
yaitu pertambahan panjang tubuh lebih cepat dari pada pertambahan bobot tubuh

ikan.

D. Faktor Kondisi
Faktor kondisi fulton atau sering disebut faktor kondisi merupakan keadaan
yang menyatakan kondisi kemontokan ikan dengan angka. Faktor kondisi atau

Ponderal Indeks menunjukkan dimana keadaan ikan, baik dilihat dari segi survival, segi



kapasitas fisik, maupun reproduksi. Dalam penggunaan secara komersial,
pengetahuan kondisi hewan dapat membantu untuk menentukan kualitas dan kuantitas
daging yang tersedia agar dapat dimakan (Andy Omar, 2010)

Faktor kondisi relatif merupakan simpangan pengukuran dari sekelompok ikan
tertentu dari bobot rata-rata terhadap panjang pada sekelompok umumnya, bagian dari
populasi atau kelompok panjang Andy Omar (2020). Menurut Carlander et al., (1977)
faktor kondisi relatif tidak memenuhi syarat untuk digunakan dalam analisis untuk
membandingkan diantara populasi, karena faktor kondisi juga biasanya berfluktuasi.
Berdasarkan ukuran ikan, dapat juga terjadi peningkatan faktor kondisi relatif pada saat
ikan sedang mengisi gonadnya dengan sel — sel kelamin dan akan mencapai
puncaknya sebelum terjadi pemijahan. Menurut Effendie (1979) menyatakan bahwa
nilai faktor kondisi sering bervariasi dalam hal tersebut dipengaruhi oleh jenis kelamin.
Selain itu nilai faktor kondisi juga tergantung kepada jumlah organisme yang ada di
dalam suatu perairan, kondisi lingkungan itu sendiri dan ketersediaan makanan dalam
perairan (Sangadiji, 2016)

Selama dalam pertumbuhan, tiap pertambahan berat material ikan bertambah
panjang dimana perbandingan linearnya akan tetap. Dalam hal ini dianggap bahwa
berat yang ideal sama dengan perangkat tiga dari panjangnya dan berlaku untuk ikan
kecil dan ikan besar. Bila terdapat perubahan berat tanpa diikuti oleh perubahan
panjang ataupun sebaliknya, akan menyebabkan perubahan nilai perbandingan tadi.
ikan-ikan yang badannya kurang pipih atau montok memiliki nilai faktor kondisi 1-3 dan
mengidentifikasikan ikan dalam keadaan baik (Effendi, 2002).

Hasil penelitian faktor kondisi pada ikan bungo yang telah dilakukan oleh
Suwarni (1998) Eragradhini (2014) dan Muhclisa (2019) menyatakan bahwa ikan
bungo yang berada di Danau Tempe pada ikan jantan dan betina menunjukkan faktor
kondisi ikan bungo ikan dalam keadaan kurang pipih atau montok, yaitu dengan

kisaran sekitar 2.27, sedangkan pada ikan betina 2.72.



